90

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Tinjauan Mengenai Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio juga kata communis yang artinya sama, yakni sama makna mengenai suatu hal. Komunikasi akan berlangsung apabila orang-orang yang terlibat di dalamnya mempunyai kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, dengan demikian pernyataan yang dilontarkan akan mudah dimengerti dan tentunya bersifat komunikatif. Secara umum, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun secara tak langsung melalui media.

Harold Lasswell mengemukakan pengertian komunikasi yang efektif melalui paradigma dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society sebagai berikut: Who Says What in Which Channel to Whom with What Effect? (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa?)
Menurut paradigma tersebut, Lasswell mengartikan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Dibawah ini adalah penjelasannya:
Gambar 2.1 

Model Lasswel

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.

2.

3.

4.

5.
	Siapa (Who)?

Mengatakan apa (Says What)?

Melalui saluran apa (In Which Channel)?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator (Communicator) : Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan (Message) : Pernyataan yang didukung oleh lambang.
Media (Media) : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.
Komunikan (Receiver) :  Orang yang menerima pesan.

Efek  (Effect) : Dampak sebagai pengaruh pesan.


  (Sumber : Effendy, 2003 : 253)

Paradigma Lasswell di atas menunjukkan komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)
· Pesan (message)
· Media (channel, media)
· Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)
· Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2005 : 10).
2.1.2. Karakteristik Komunikasi

Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks. Bisa dilakukan secara langsung antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya, bisa juga dilakukan melalui media baik massa maupun nirmassa.
Untuk melihat betapa kompleksnya komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan beberapa karakteristik komunikasi yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses. 

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan     serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antara lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunikan, dan dampak dari komunikasi.

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan.

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 
4. Komunikasi bersifat simbolis.  

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.

Selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak, dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional.

Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu.
Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan teknologi komunikasi seperti telefon, video text, teleconference, dan lain-lain. (Sendjaja, 2004 : 1.13-1.116)
2.1.3. Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi pada intinya terdiri dari dua perspektif yakni dari psikologis (proses pengemasan pikiran dengan bahasa yang terjadi dalam benak komunikator) maupun mekanistis yang kemudian terbagi menjadi beberapa tahap :
1. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pesan dan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang atau simbol berupa bahasa, kial, syarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran, perasaan komunikator kepada komunikan. 
2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
3. Proses komunikasi secara linear, yakni proses komunikasi yang berlangsung satu arah. Biasanya komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan-pesan komunikasi yang diterimanya.

4. Proses komunikasi secara sirkular, yakni proses komunikasi yang berlangsung dua arah artinya terdapat feedback atau umpan balik dari komunikan. (Effendy, 2003 : 33-40).
Pada proses komunikasi secara primer, pikiran dan atau perasaan seseorang baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut yaitu lambang-lambang. Dengan demikian, pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (content) dan lambang-lambang (symbols).
Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini. Selain bahasa, gambar juga banyak digunakan dalam berkomunikasi, karena gambar melebihi kial, isyarat dan warna dalam hal ”menerjemahkan” pikiran seseorang tetapi tetap tidak dapat melebihi bahasa. Demi efektifnya komunikasi, lambing verbal dan non verbal tersebut sering dipadukan penggunaannya.
Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Maka, dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Komunikasi dalam proses sekunder semakin efektif dan efisien karena didukung oleh teknologi komunikasi serta teknologi lain yang sudah semakin canggih.
2.1.4. Tujuan Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:
1. Perubahan sikap (attitude change)
2. Perubahan pendapat (opinion change)
3. Perubahan perilaku (behavior change)
4. Perubahan sosial/ masyarakat (social/ society change)

      (Effendy, 2003 : 55)
  2.1.5. Fungsi Komunikasi

Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar mengutip fungsi komunikasi menurut Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson:

“Pertama, untuk kelangsungan hidup diri-sendiri yang meliputi keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.” (Mulyana, 2005 : 5).

2.1.6. Teknik Komunikasi
Istilah teknik berasal dari Bahasa Yunani technikos yang berarti keterampilan. Berdasarkan Buku Ilimu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Onong Uchjana Effendy mengklasifikasikan teknik komunikasi menjadi:
1. Komunikasi informatif (informative communication)
2. Komunikasi persuasif (persuasive communication)
3. Komunikasi pervasif (pervasive communication)
4. Komunikasi koersif (coersive communication)
5. Komunikasi instruktif (instructive communication)
6. Hubungan manusiawi (human relations)               (Effendy, 2003 : 55).
2.2. Tinjauan Mengenai Komunikasi Massa

  2.2.1. Definisi Komunikasi Massa
Komunikasi memiliki berbagai macam bentuk, salah satunya komunikasi massa. Dalam prosesnya, komunikasi massa menggunakan media cetak dan elektronik sebagai perantara karena sasarannya adalah orang banyak (publik). Banyak pendapat mengenai komunikasi massa yang diungkapkan para pakar komunikasi. Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar menyatakan bahwa:

“Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik). Komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan yang disampaikan media massa ini.” (Mulyana, 2005 : 75).

Definisi lain mengenai komunikasi massa diungkapkan Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi : 

“Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.” (Rakhmat, 2004: 189).

Definisi paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan Bittner (1980: 10), dalam buku Psikologi Komunikasi yang ditulis Jalaludin Rakhmat:

 “Mass Communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people.” (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). (Rakhmat, 2004 : 188).
   2.2.2. Ciri-ciri Komunikasi Massa

Komunikasi massa mempunyai beberapa ciri seperti dikatakan      oleh Severin dan Tankard Jr, komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu. Devito juga berpendapat komunikasi massa ditujukan kepada massa melalui media massa. Komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus antara lain:

1. Berbeda dengan komunikasi intrapersona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga, media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut Institusionalized Communicator atau Organized Communicator.
3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum (public), karena ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu.
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan, ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki dibanding dengan media komunikasi lainnya.
5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen, komunikasi atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator. Dalam keberadaan terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal, jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya. (Effendy, 2005 : 22-25).
   2.2.3. Fungsi Komunikasi Massa
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek mengungkapkan beberapa fungsi komunikasi massa:

1. Pengawasan (surveillance), fungsi pertama komunikasi massa menurut Joseph R. Dominick agak luas. Dikatakannya bahwa surveillance mengacu kepada yang kita kenal sebagai peranan berita dan informasi dari media massa. Fungsi pengawasan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

· Pengawasan peringatan (warning or beware surveillance), pengawasan jenis ini terjadi jika media menyampaikan informasi kepada kita mengenai ancaman taufan, letusan gunung api, kondisi ekonomi yang mengalami depresi, meningkatnya inflasi, atau serangan militer. 
· Pengawasan Instrumental (instrumental surveillance), jenis kedua ini berkaitan dengan penyebaran informasi yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. Berita tentang film yang dipertunjukkan di bioskop setempat, harga barang kebutuhan di pasar, produk-produk baru dan lain-lain adalah contoh pengawasan instrumental. Yang juga perlu dicatat ialah bahwa tidak semua contoh pengawasan instrumental seperti disebutkan di atas terjadi yang kemudian dijadikan berita.
2. Interpretasi (interpretation), fungsi ini erat sekali dengan fungsi pengawasan. Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan data, tetapi juga informasi beserta interpretasi mengenai suatu peristiwa tertentu.

3.  Hubungan (linkage), media massa mampu menghubungkan unsur-unsur yang terdapat di dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara langsung oleh saluran perseorangan. Contohnya, kegiatan periklanan yang menghubungkan kebutuhan dengan produk-produk penjual. Fungsi hubungan yang dimiliki media itu sedemikian berpengaruhnya kepada masyarakat sehingga dijuluki “public making” ability of the mass media atau kemampuan membuat sesuatu menjadi umum dari media massa.

4. Sosialisasi, bagi Dominick sosialisasi merupakan transmisi nilai-nilai (transmission of values) yang mengacu kepada cara-cara dimana seseorang mengadopsi perilaku dan nilai-nilai dari suatu kelompok. Media massa menyajikan penggambaran masyarakat, dan dengan membaca, mendengarkan, menonton maka seseorang mempelajari bagaimana khalayak berperilaku dan nilai-nilai apa yang penting.

5. 
Hiburan (entertainment), seperti halnya Macbride, bagi Dominick hiburan merupakan fungsi media massa. Mengenai hal ini memang jelas tampak pada televisi, film, dan rekaman suara. Media massa lainnya, seperti surat kabar dan majalah, meskipun fungsi utamanya adalah informasi dalam bentuk pemberitaan, rubrik-rubrik hiburan selalu ada, apakah itu cerita pendek, cerita panjang, atau cerita bergambar.

Fungsi-fungsi komunikasi dan komunikasi massa yang begitu banyak itu dapat disederhanakan menjadi empat fungsi saja, yakni:

· Menyampaikan informasi (to inform)
· Mendidik (educate)
· Menghibur (entertain)
· Mempengaruhi (to influence)

Demikianlah fungsi-fungsi media massa menurut beberapa pakar kenamaan. Jelas kiranya bahwa pernyataan mengenai fungsi komunikasi massa di masyarakat akan sejajar dengan pernyataan mengenai bagaimana fungsi media pada taraf individual. (Effendy, 2005 : 29-31).

2.3. Tinjauan Mengenai Media Massa
 2.3.1. Definisi Media Massa

Dunia jurnalistik sangat erat kaitannya dengan istilah pers dan komunikasi massa. Terkadang, istilah-istilah ini menjadi campur baur dan saling tertukar pengertiannya. Jurnalistik merupakan salah satu bentuk spesialisasi dari komunikasi massa, yakni komunikasi yang dilakukan melalui media massa. Media massa yang kita kenal saat ini adalah:

1. Media cetak, terdiri dari surat kabar, tabloid, majalah.

2. Media elektronik, radio siaran, televisi siaran.

Selain pembagian diatas, banyak pula ahli yang mengungkapkan film sebagai bagian dari komunikasi massa, namun ada pula yang mengatakan bukan.

”Bahkan di negara-negara maju, buku, kaset rekaman dimasukkan pula sebagai media komunikasi massa. Buku disebut media massa karena di negara maju tiras penerbitan buku bisa mencapai ratusan hingga jutaan eksemplar setiap kali terbit. Begitu pun kaset rekaman musik. Disebut media komunikasi massa karena buku dan kaset rekaman sama-sama memiliki unsur-unsur komunikasi, bahkan dari dua media ini kerap kali memunculkan dampak, baik dampak negatif maupun dampak positif.” (Abdullah, 2004 : 9-10).
Selain definisi mengenai media massa dari Aceng Abdullah dalam bukunya Press Relations, Kiat Berhubungan Dengan Media Massa seperti dikutip diatas, Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan juga memberikan pendapatnya mengenai media massa. Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi :
1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.
2. Universalitas, kesannya bersifat umum.
3. Perioditas, tetap atau berkala.
4. Kontinuitas, berkesinambungan.
5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.
(Romli, 2005 : 5-6)

”Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa.” (Romli, 2005 : 6). 
Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five of Mass Media” (lima besar media massa). Media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media) dan elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)
2. Tabloid (½ broadsheet)
3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)
4. Buku (½ majalah)
5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)
6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8) 
(M. Romli, 2005 : 6)

2.4. Tinjauan Mengenai Pers

 2.4.1. Pengertian Pers

Pers secara harfiah berarti ‘cetak’ sedangkan ‘penyiaran’ adalah arti maknawiahnya. Istilah pers berasal dari bahasa Belanda, yang artinya ‘cetak’. Sementara dalam Bahasa Inggris, pers berasal dari kata ‘press’ yang artinya ‘tekan’. Dalam perkembangannya pers terbagi menjadi dua yaitu pers dalam arti luas dan sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita. Namun, selanjutnya istilah pers meluas menjadi segala bentuk penerbitan, baik itu media massa elektronik maupun cetak, yang dalam kegiatannya melakukan segala bentuk kegiatan jurnalistik.
2.4.2. Fungsi Pers
Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (social institution), dimana pers menjadi sub sistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama sub sistem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya. 
Pers  berada dalam keterikatan organisasi yaitu negara, karena eksistensinya dipengaruhi dan ditentukan oleh falsafah serta sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan masyarakat tempat ia berada mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauhmana fungsi itu dapat dilaksanakan, bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada. 
Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, disebutkan bahwa Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis saluran yang tersedia.
Selain itu, Pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers menyebutkan  bahwa Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial. Di samping fungsi-fungsi tersebut, pers nasional juga dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.
2.5. Tinjauan Mengenai Majalah
  2.5.1. Definisi Majalah
Oleh beberapa ahli, majalah didefinisikan sebagai kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya, yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio dan dijilid dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seperti seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Ada pula yang membatasi pengertian majalah sebagai media cetak yang terbit secara berkala, tidak setiap hari. Media cetak itu haruslah bersampul, setidak-tidaknya punya wajah, dan dirancang khusus. Selain itu media cetak itu dijilid atau sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu. 
Menurut sebuah literatur, majalah pertama terbit di Inggris tahun 1731 yaitu Gentleman Magazine. Majalah ini berisi berbagai topik tentang sastra, politik, biografi dan kritisisme. Kelak, ia menjadi contoh karakter umum majalah yang biasa dijumpai hingga kini, misalnya berisi humor, esai politik, sastra, musik, teater, hingga kabar orang-orang ternama. Sepuluh tahun sesudahnya, muncul majalah pertama di Amerika Serikat.
Namun sumber lain seperti Encyclopedia Americana menyebutkan, majalah dalam bentuk sebagai sisipan dari surat kabar sudah terbit sejak 1665 di Prancis, yakni Le Journal de savants. Majalah periodik ini berisi berita penting dari berbagai buku dan penulis, komentar seni, filsafat, dan iptek. Di Inggris, ada majalah Tatler yang terbit singkat tahun 1709-1711, demikian juga The Spectator (1711-1712). Gentleman’s Magazine sendiri lebih pas disebut sebagai majalah umum pertama yang tampil lebih modern, dan bertahan cukup lama 
hingga 1901. 1 (diakses dari www.google.com).

1. Ahmad Husein, “Pasang Surut Majalah”, http://duamata.blogspot.com, 03 Mei 2008
Majalah sebagai media yang lebih segmented dalam menjangkau audience memiliki karakterisasi yang berbeda dari surat kabar. Isi dari majalah pun disesuaikan dengan segmentasi konsumennya. Dalam hal penyajian berita, majalah berbeda kedalaman isinya daripada surat kabar. Tekanan pada unsur menghibur dan mendidik. Majalah sebagai salah satu bentuk media massa memiliki segmentesi lebih sempit dan lebih terarah daripada surat kabar, maksudnya produk berorientasi pada segmen tertentu. Usia majalah juga jauh lebih panjang dari usia surat kabar/ buletin. Majalah memiliki kedalaman isi yang jauh berbeda dengan surat kabar/ buletin yang hanya menyajikan berita. Disamping itu majalah menemani pembaca dengan menyajikan cerita atas berbagai kejadian dengan tekanan pada unsur mendidik dan juga menghibur (Kasali, 1992 : 108). 
2 (diakses dari www.google.com).
Karena termasuk sebagai media cetak, maka pesan-pesan dalam majalah bersifat permanen dan publik dapat mengatur tempo dalam membacanya, selain itu pula kekuatan utamanya adalah dapat dijadikan sebagai bukti. (Assegaff, 1991 : 27).

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Peterson mengenai keunggulan-keunggulan yang dimiliki majalah, yaitu:

“Mirip dengan media cetak lainnya majalah tampil lebih berisikan pengetahuan daripada hal-hal yang menyangkut selera dan perasaan dari komunikannya. Media ini bukan sarana yang dibaca selintas saja seperti media aktual (Broadcast Media), tidak juga membutuhkan perhatian pada waktu tertentu, media ini tidak dengan segera dapat di kesampingkan seperti Koran, majalah dapat disimpan oleh pembaca selama berminggu-minggu, berbulan-bulan, kadang-kadang bertahun-tahun.”  

3 (diakses dari www.google.com).

                                          2.. diakses dari www.google.com, 

   3. diakses dari www.google.com, 03 Mei 2008
Sedangkan kelemahan majalah terletak pada waktu terbitnya yang kurang aktual seperti halnya surat kabar. Oleh karena itu isinya pun sudah disesuaikan agar lebih informatif sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama dari surat kabar. Majalah diminati oleh mereka yang sibuk dan tidak sempat menekuni koran harian.
Dalam istilah asing, majalah disebut The Printed Page, yang artinya segala barang yang dicetak, yang ditujukan untuk menyalurkan komunikasi massa. Arti majalah seperti yang dikutip dari The Random House Dictionary of English Language, adalah: 
“Majalah yang diterbitkan secara berkala senantiasa memiliki sampul muka, dan secara khas majalah memuat cerita-cerita, karangan-karangan, puisi-puisi dan sebagainya. Serta kadang kala berisikan foto-foto dan gambar-gambar yang secara khusus memfokuskan pada fakta (subject of area) seperti; hobby, berita, atau olah raga”. (Baird, 1980 : 60). 

Dalam sebuah majalah, pesan yang disampaikan bukan saja berupa berita, bisa juga berupa feature yang menghibur, seperti cerita, puisi atau sajak, foto atau gambar yang hendak diperlihatkan pada pembacanya dan sebagainya. Menurut Edwin Emery dkk (1967 : 62-65) “Majalah merupakan media opini.” Jadi didalamnya pun terdapat tulisan opini atau pendapat, sudut pandang seseorang mengenai sesuatu yang tentunya berkaitan dengan masalah yang terjadi di masyarakat. 
Di samping itu, majalah dapat didefinisikan sebagai:

“Salah satu jenis alat komunikasi dalam bentuk publikasi yang terbit secara berkala seminggu sekali, atau sebulan sekali, atau pada waktu-waktu yang teratur. Majalah ini diterbitkan dengan isi antara lain artikel-artikel, berita-berita, cerita-cerita yang mengandung nilai sastra, fiksi dan non-fiksi, puisi, resensi, kritik-kritik, karikatur, lelucon-lelucon, pengisi (filler), tajuk rencana, kadang-kadang iklan.” (Komarudin, 1984 : 149).

Karena majalah diterbitkan lebih jarang dari surat kabar (minimal seminggu sekali), maka ia dapat menelaah persoalan-persoalan dan keadaan yang terjadi di masyarakat dengan teliti dan mendalam. Pada umumnya tulisan yang dimuat majalah tidak terlalu mementingkan aktualitas mengingat waktu terbitnya yang lebih lama. Oleh karena itu kejadian yang disampaikan sudah tidak lagi menjadi berita hangat. Berita-berita tersebut telah disesuaikan dengan waktu terbitnya majalah yang artinya sudah ditelaah lebih luas dan mendalam lagi dalam setiap penulisannya.
Majalah dapat dibedakan dengan media cetak lainnya, karena majalah mempunyai karakteristik tersendiri:
1. Penyajian Lebih Mendalam

Frekuensi terbit majalah pada umumnya adalah mingguan, selebihnya dwi mingguan, bahkan bulanan (1 kali sebulan). Majalah berita biasanya terbit mingguan, sehingga para reporternya memiliki waktu yang cukup untuk memahami dan mempelajari suatu peristiwa.

2. Nilai Aktualitas Lebih Lama

Apabila nilai aktualitas surat kabar hanya berumur satu hari, maka nilai aktualitas majalah bisa satu minggu. Sebagai contoh, kita akan menganggap usang surat kabar kemarin atau dua hari yang lalu bila kita membaca saat ini. Akan tetapi kita tidak pernah menganggap usang majalah yang terbit dua atau tiga hari yang lalu.

3. Gambar atau Foto yang Lebih Banyak

Jumlah halaman majalah lebih banyak, sehingga selain penyajian berita yang mendalam, majalah dapat menampilkan gambar atau foto yang lengkap dengan ukuran besar kadang-kadang berwarna, serta kualitas kertas yang digunakan pun lebih baik, foto-foto yang ditampilakan majalah mempunyai daya tarik tersendiri, apalagi apabila foto tersebut bersifat eksklusif.

4. Cover (sampul) Sebagai Daya Tarik

Disamping foto, cover atau sampul majalah yang merupakan daya tarik tersendiri. Cover adalah ibarat pakaian dan aksesorisnya pada manusia. Cover majalah biasanya menggunakan kertas yang bagus dengan gambar dan warna yang menarik pula. Menarik tidaknya cover suatu majalah, serta konsentrasi atau keajegan suatu majalah tersebut dalam menampilkan ciri khasnya. (Ardianto dan Erdinaya, 2005 : 113).
Sumber lain menyebutkan beberapa keunggulan, kelemahan serta segmentasi majalah sebagai berikut:

Kekuatan Majalah:

· Khalayak sasarannya jelas, karena lebih tersegmen dan terspesialisasi.

· Majalah dapat mengangkat produk-produk yang diiklankan sejajar dengan persepsi khalayak sasaran terhadap prestige majalah tersebut.
· Usia edar majalah lebih panjang daripada surat kabar.
· Kualitas visual lebih baik daripada surat kabar. 
· Efektif untuk pesan iklan yang berbau promosi penjualan.

Kelemahan Majalah:
· Flexibility kurang, karena ada deadline dalam pembuatan final artwork iklan.

· Biaya pencetakan tinggi, karena kualitas visualnya bagus.
· Biasanya tidak ada ready stock, karena distribusi majalah umumnya lambat dan jaringan distribusi kurang tepat sasaran.

Segmentasi Majalah:

Untuk mengsegmentasikan audience, maka media selection perlu memperhatikan sbb:
· Profil khalayak, berdasarkan:
1. Faktor demografis (usia, pendapatan perbulan, dll).

2. Mengidentifikasikan kebiasaan konsumen dalam menggunakan produk.

3. Kelompok psikografis (gaya hidup, motivasi dan perilaku, kepribadian) membagi pembaca dalam 3 kelompok, yaitu:

· Swinger. Pembaca yang selalu mencari produk yang mutakhir, up to date, bergerak cepat. Cara hidup mereka adalah mementingkan kesenangan.
· Prestigious Seeker. Kelompok pembaca yang ketika mencari produk dihubungkan dengan pencerminan kedudukan yang tinggi di masyarakat. Mereka selalu menjaga prestige dan penampilan, karena mereka ingin selalu dianggap trendy.
· Plain Joes. Kelompok yang lebih kasual, mencari barang yang biasa dan tidak mencolok mata tetapi dapat memenuhi kebutuhan.
· Daya jangkau yang memadai, majalah tersebut lingkup nasional ataukah regional.
· Media dengan frekuensi yang sesuai (mingguan, 2 mingguan, dst). 4 (diakses dari www.google.com).
Saat ini majalah tidak hanya dijual bebas di toko umum atau kios-kios buku, suatu organisasi/ perusahaan juga dapat menerbitkan majalahnya sendiri apabila kebutuhan informasi tentang lingkupnya dirasa perlu (biasanya dibagikan secara gratis). 

4. Posted by Kepala Studio DKV. diakses dari www.google.com, http://belajardekavetiga.blogspot.com/2005/09/karakter-majalah.html, 03 Mei 2008
2.5.2. Fungsi dan Peranan Majalah

Media massa seperti halnya majalah merupakan sumber informasi yang menambah wawasan pengetahuan masyarakat di berbagai bidang kehidupan. Salah satu fungsi majalah yakni sebagai sarana pendidikan (mass education). Majalah memuat tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca akan bertambah pengetahuannya. 
Majalah sebagai bagian dari pers memiliki fungsi yang sama dengan yang dimiliki pers. Menurut Muhtadi, fungsi-fungsi tersebut antara lain:

1. Fungsi menyiarkan (to inform).
2. Fungsi mendidik (to educate).
3. Fungsi menghibur (to entertain).
4. Dan fungsi mempengaruhi (to influence).

(Muhtadi, 1999 : 28).

Feature yang ditulis lebih luas, terperinci dan mendalam akan membuat pembaca lebih paham terhadap suatu masalah karena tidak dikejar waktu seperti halnya ketika sedang menyimak siaran radio atau televisi. Majalah dapat diserap secara perlahan dan teliti.
Dalam situasi dan kondisi kehidupan masyarakat modern, peranan majalah sebagai media komunikasi yang banyak dipergunakan oleh masyarakat semakin terasa penting. Ada beberapa peranan utama majalah seperti yang disebutkan oleh Peterson, yaitu:

1. Membantu perkembangan perubahan-perubahan sosial dan politik.
2. Menafsirkan persoalan-persoalan dari kejadian-kejadian dan menjadikannya sebagai pandangan nasional.
3. Membantu perkembangan suatu pengertian nasional dalam masyarakat.
4. Memberikan hiburan yang murah kepada jutaan orang.
5. Menjadi penyuluh dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
6. Menjadi pendidik pada warisan-warisan kebudayaan manusia, melalui tulisan serta perhatian terhadap seni, juga mengenai tokoh-tokoh masyarakat. (Click dan Baird, 1980 : 60).
2.5.3. Jenis Majalah
Demi kepentingan pembacanya, majalah dikelompokkan menurut selera dan taste tertentu sehingga pembaca dapat memilih jenis yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
 “Kepentingan pembaca, pendengar, dan pemirsa, harus selalu di perhatikan dan di utamakan, karena ‘laku’ tidaknya isi pesan yang ‘dijual’ sangat tergantung dari konsumen atau dengan kata lain surat kabar atau majalah, radio, televisi, dan film akan “laku” bila, isi pesan sesuai dengan selera konsumen (audience).” (Wahyudi, 1991 : 99).
Perbedaan minat yang terdapat pada pembaca disebabkan oleh faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, status sosial, kebiasaan dan lain-lain. Majalah berskala nasional kini jauh lebih banyak jumlah dan macamnya, seperti majalah anak-anak (Bobo, Donald Bebek), majalah remaja (GADIS, HAI, Seventeen), majalah wanita dan ibu-ibu (Kartini, Femina), bahkan majalah keluarga (Ayah Bunda). Dapat juga dilihat dari misi dan warna pemberitaan yang terfokus pada suatu aspek tertentu seperti majalah kesehatan (Rumah Tangga dan Kesehatan, Bugar), majalah pertanian (Trubus), majalah keagamaan (Amanah), majalah daerah (Mangle), sampai majalah gaya hidup remaja masa kini (Grey) dan lainnya yang menunjukkan bahwa masyarakat modern sudah lebih selektif terhadap peredaran majalah.

Secara universal, M.O Palapah dan Atang Syamsuddin membagi majalah kedalam tiga jenis yaitu:

1. Mass magazine, adalah majalah umum yang ditujukan untuk semua golongan, jadi merupakan majalah umum.
2. Class magazine, adalah majalah yang ditujukan untuk golongan tertentu (high or middle class) isinya mengenai bidang-bidang tertentu.
3. Spesialized magazine, adalah majalah khusus dan ditujukan kepada para pembaca khusus.

   (Palapah dan Syamsuddin, 1983 : 105-106).

Pembagian jenis majalah secara garis besar seperti disebutkan di atas, dapat dirinci lagi kedalam jenis yang lebih spesifik. Djafar Assegaff, mengemukakan sebagai berikut:

1. Majalah bergambar (picture magazine), bentuk majalah yang memuat reportase berdasarkan gambar. Gambar suatu peristiwa, atau suatu karangan khusus yang berisikan foto-foto.
2. Majalah anak-anak (childrens weekly), bentuk majalah yang isinya khusus mengenai dunia anak-anak.
3. Majalah berita (news magazine), majalah berkala yang menyajikan berita-berita dengan suatu gaya tulisan yang khas dilengkapi dengan foto-foto dan gambar-gambar.
4. Majalah budaya (culture magazine), penerbitan pers yang mengkhususkan isinya dengan masalah-masalah kebudayaan dan diterbitkan setiap minggu, bulan ataupun secara berkala.
5. Majalah ilmiah (scientific magazine), majalah berkala khusus berisi mengenai ilmu pengetahuan dan mengkhususkan isinya mengenai suatu bidang ilmu, misalnya teknik radio, elektronik, ekonomi, hukum, dan sebagainya.
6. Majalah hiburan (popular magazine), majalah yang memuat karangan-karangan ringan, cerita pendek, cerita bergambar, dan sebagainya.
7. Majalah keagamaan (religious magazine), bentuk majalah yang isinya khusus mengenai  masalah-masalah agama.
8. Majalah keluarga (home magazine), majalah yang memuat karangan-karangan untuk seluruh keluarga, dari bacaan anak-anak sampai masalah rumah tangga (resep, mode, dan lain-lain).
9. Majalah khas (specialized magazine), bentuk majalah yang isinya khusus mengenai berbagai macam bidang profesi.
10. Majalah mode (fashion magazine), majalah yang berisi mode dan dilampiri lembaran yang berisikan pola pakaian.
11. Majalah perusahaan (company magazine), majalah yang diterbitkan secara teratur oleh perusahaan berisi berita-berita atau informasi mengenai kepegawaian, karyawan, kebijaksaan perusahaan dan produksi perusahaan.
12. Majalah remaja (juvenile weekly), bentuk majalah yang isinya khusus membahas masalah remaja.
13. Majalah sari tulisan (magazine digest), bentuk penerbitan dengan format khusus yang berisi ringkasan karangan dari berbagai penerbitan.
14. Majalah sastra (literary magazine), bentuk majalah khas yang terbit dan isinya khusus membicarakan masalah kesusastraan dan resensi buku-buku (novel) kontemporer atau kegiatan dalam bidang seni sastra.
15. Majalah wanita (woman magazine), bentuk majalah yang berisikan khusus mengenai dunia wanita, dari masalah mode, resep, musik, keluarga, juga dihiasi oleh foto-foto yang menarik. (Assegaff, 1991 : 126-128).
Sesuai dengan jenis-jenis majalah yang telah disebutkan diatas, Majalah Grey termasuk ke dalam jenis majalah remaja. Majalah Grey menyajikan feature dengan gaya penulisan khas yang meliputi informasi tentang musik, fashion dan juga gaya hidup anak muda masa kini.

2.6. Tinjauan Mengenai Rubrik
2.6.1. Definisi Rubrik

 Penerbitan sebuah majalah memerlukan konsep penentu sebagai sasaran pembacanya. Isi dan rubrikasi majalah disesuai dengan pembacanya. Melalui rubrikasi dapat ditentukan informasi yang akan dimuat, apakah bersifat edukatif, informatif atau hiburan. Bentuk tulisan rubrikasi bisa berupa straight news, feature, artikel, kolom, opini dan laporan mendalam. (dalam Soemirta dan Ardianto, 2002 : 27).
Onong Uchjana Effendy mengutarakan definisi mengenai rubrik dalam Kamus Komunikasi, bahwa:

 “Rubrik berasal dari bahasa Belanda yaitu Rubriek, yang artinya ruangan pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, rubrik olahraga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya.“ (Effendy, 1989: 316). 
Sementara itu, dikutip dari Kamus Bahasa Indonesia Edisi Ketiga yang disusun oleh WJS. Poerwadarminta dijelaskan, “Rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya” (WJ.S Poerwadarminta, 2000 : 83).

Isi rubrik harus memenuhi beberapa syarat diantaranya :

1. Aktualitas (kebaruan materi). Kriteria aktualitas suatu informasi terpenuhi apabila informasi tersebut mengandung fakta tentang suatu persoalan yang baru saja terjadi dan sedang menjadi perhatian pembaca. Atau fakta baru yang sebelumnya tidak terungkap meskipun persoalan itu sudah pernah diberitakan.
2. Kelengkapan atau kejelasan materi. Fakta atau materi yang akurat membantu pembaca dapat membayangkan apa dan bagaimana sesungguhnya peristiwa terjadi. Fakta yang tidak akurat potensial menimbulkan pemahaman keliru terhadap peristiwa yang sesungguhnya terjadi.
3. Ketepatan atau keakuratan materi. Kelengkapan fakta dapat dicermati dengan menggunakan pertanyaan pokok jurnalistik, 5W+1H, yaitu apa, dimana, kapan, mengapa, siapa, dan bagaimana. (dalam Siregar dan Pasaribu, 2000 : 287).
Seperti halnya majalah lain, Grey juga menyajikan rubrik. Salah satunya yaitu “Topik Utama”, dimana “Topik Utama” ini merupakan headline dari setiap edisinya atau juga disebut “ISSUE”.
2.6.2. Jenis-Jenis Rubrik 
Menurut Effendy, jenis-jenis rubrik adalah sebagai berikut:

1. Rubrik informasi 

· Perihal keluarga (pertunangan, perkawinan, kelahiran, kematian)
· Kesejahteraan (koperasi, fasilitas dari organisasi, kredit rumah)
· Pengumuman pimpinan organisasi 
· Peraturan 
· Surat keputusan 
· Pergantian pemimpin 
· Kepindahan pegawai 
· Pertemuan (rapat kerja, penataran, konferensi, dll)

2. Rubrik edukasi 

· Tajuk rencana 
· Artikel (pengetahuan, keterampilan, keagamaan, dll)
· Kutipan pendapat tokoh (keahlian, kemasyarakatan, keagamaan)
3. Rubrik rekreasi    

· Cerita pendek 
· Anekdot 
· Pojok atau sentilan 
· Kisah minat insani (human interest).  (Effendy, 1998 : 128-129).
2.7. Tinjauan Mengenai Feature

2.7.1. Definisi Feature

Feature merupakan karya jurnalistik aliran “Jurnalisme Baru” (New Journalism) atau “Jurnalistik Sastra” (Literary Journalism), yaitu teknik penulisan karya jurnalistik bergaya sastra; menampilkan fakta secara mendalam dengan menggunakan teknik fiksi atau menggabungkan keterampilan laporan interpretative dengan teknik penulisan karya fiksi. Jurnalisme Baru diperkenalkan oleh para pengarang atau sastrawan yang bekerja sebagai wartawan. 
Dapat dikatakan, penulisan feature ”mutlak” diperlukan oleh redaksi media massa cetak, terutama mingguan, dwi mingguan, dan bulanan. Berasing dengan media elektronik, media cetak tentu tak akan mampu ”mengalahkannya” dalam hal aktualitas dan kecepatan penyampaian informasi kepada khalayak.
Isi feature tidak jarang berupa hasil riset dan penyelidikan (investigative reporting). Karena di dalam karya Jurnalistik Baru tidak tabu adanya opini si penulis, maka dia juga merupakan interpretative reporting. Identitas sebagai karya jurnalistik tetap dipertahankan, yaitu adanya unsur fakta. Yang digali dan ditonjolkannya terutama adalah cerita dibalik berita. 
(Romli, 2005 : 58).
Dalam bukunya Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, Romli juga mengemukakan definisi feature sebagai berikut:

Feature merupakan sebuah “karangan khas” yang menuturkan fakta, peristiwa, atau proses disertai penjelasan riwayat terjadinya, duduk perkaranya. Sebuah feature umumnya mengedepankan unsur why dan how sebuah peristiwa. (Romli, 2006 : 22).
Dikutip dari Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, mengatakan bahwa: Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa. (Sumadiria, 2005 : 152).
Selain dua definisi mengenai feature diatas, Suhandang dalam bukunya Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, Produk, & Kode Etik mengutip dari Ensiklopedia Nasional Indonesia (Nugroho, 1990: 267), menjelaskan pengertian feature sebagai suatu ulasan, tinjauan atau komentar mengenai masalah atau atau peristiwa yang sedang hangat diberitakan oleh pers atau diperbincangkan oleh khalayak. (Suhandang, 2004 : 109).

Mengenai batasan pengertian (definisi) feature, belum ada kesepakatan diantara para ahli jurnalistik. Masing-masing ahli memberikan rumusannya sendiri tentang kata feature. Jadi tidak ada rumusan tunggal tentang pengertian feature.
Yang jelas, feature adalah sebuah tulisan jurnalistik juga, namun tidak selalu harus mengikuti rumus klasik 5W+1H dan ia bisa dibedakan dengan news, artikel (opini), kolom, dan analisis berita. “Kita punya kisah atas fakta-fakta telanjang,” kata William L. Rivers, ‘dan itu kita sebutkan sebagai ‘berita’. Di samping berita kita jumpai lagi tajuk rencana, kolom, dan tinjauan, yang kita sebutkan sebagai ‘berita’ atau ‘opinion pieces’. Sisanya yang terdapat dalam lembaran surat kabar, itulah yang disebutkan karangan khas (feature).” (M. Romli, 2006 : 22).
Feature mengandung informasi yang ’lebih’ ketimbang berita biasa (news), antara lain hal-hal yang mungkin diabaikan oleh news tadi dan relatif tidak akan pernah ’basi’ (tidak aktual lagi) seperti berita biasa. (Romli, 2006 : 21).
Pengertian feature “mutlak” dilakukan oleh redaksi sebuah media massa cetak, terutama mingguan, dwi mingguan dan bulanan. Bersaing dengan media elektronik, media cetak tentu tak akan mampu “mengalahkannya” dalam hal aktualitas dan kecepatan penyampaian informasi kepada khalayak. (Romli, 2006 : 21).
2.7.2. Ciri-ciri Feature
Dari sejumlah pengertian feature yang ada, dapat ditemukan beberapa ciri khas tulisan feature, antara lain:

· Mengandung segi human interest
Tulisan feature memberikan penekanan pada fakta-fakta yang dianggap mampu menggugah emosi menghibur, memunculkan empati dan keharuan. Dengan kata lain, sebuah feature juga harus mengandung segi human interest atau human touch (menyentuh rasa manusiawi). Karenanya, feature termasuk kategori soft news (berita lunak atau ringan) yang pemahamannya lebih menggunakan emosi. Berbeda dengan hard news (berita keras) yang isinya mengacu kepada dan pemahamannya lebih banyak menggunakan pemikiran.
· Mengandung unsur sastra

Satu hal penting dalam sebuah feature adalah ia harus mengandung unsur sastra. Feature ditulis dengan cara atau cara menulis fiksi. Karenanya tulisan feature mirip dengan sebuah cerpen (cerita pendek) atau novel bacaan ringan dan menyenangkan namun tetap informatif dan faktual. Karenanya pula, seorang penulis feature pada dasarnya atau pada prinsipnya adalah seorang yang bercerita.


Jadi, feature adalah jenis berita yang sifatnya ringan dan menghibur. Ia menjadi bagian dari pemenuhan fungsi menghibur (entertainment) sebuah surat kabar. Seorang penulis feature harus memiliki ketajaman dalam melihat, memandang, dan menghayati suatu peristiwa. Ia harus mampu pula menonjolkan suatu hal yang meskipun sudah umum, namun belum terungkap seutuhnya 
(Romli, 2006 : 23).
2.7.3. Jenis-jenis Feature
Jenis-jenis feature menurut Asep Syamsul M. Romli dalam buku “Jurnalistik Praktis Untuk Pemula”,  diantaranya:
· Feature Berita yang lebih banyak mengandung unsur berita, berhubungan dengan peristiwa yang aktual yang menarik perhatian khlayak. Biasanya merupakan pengembangan dari sebuah straight-news.
· Feature Artikel yang lebih cenderung segi sastra. Biasanya dikembangkan dari sebuah berita yang tidak aktual lagi atau berkurang aktualitasnya. Misalnya, tulisan mengenai suatu keadaan atau kejadian, seseorang, suatu hal, suatu pemikiran, tentang ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang dikemukakan sebagai laporan (informasi) yang dikemas secara ringan dan menghibur.
Berdasarkan tipenya, maka feature dapat dibedakan menjadi:

· Feature Human Interest (langsung sentuh keharuan, kegembiraan, kejengkelan, atau kebencian, simpati, dan sebagainya). Misalnya, cerita tentang penjaga mayat di rumah sakit, liku-liku kehidupan seorang guru di daerah terpencil, atau kisah seorang penjahat yang dapat menimbulkan kejengkelan.
· Feature pribadi-pribadi menarik atau feature biografi. Misalnya riwayat hidup tokoh yang meninggal, tentang seorang yang berprestasi, atau seseorang yang memiliki keunikan sehingga bernilai berita tinggi.
· Feature perjalanan. Misalnya kunjungan ke tempat bersejarah di dalam maupun di luar negeri, atau ke tempat yang jarang dikunjungi orang. Dalam feature jenis ini, biasanya unsur subjektifitas menonjol, karena biasanya penulisnya yang terlibat langsung dalam peristiwa/ perjalanan itu mempergunakan ‘aku”, “saya”, atau “kami” (sudut pandang/ point of view orang pertama).
· Feature sejarah, yaitu tulisan tentang peristiwa masa lalu, misalnya peristiwa proklamasi kemerdekaan, atau peristiwa keagamaan, dengan memunculkan “tafsir baru” sehingga tetap terasa aktual untuk masa kini.
· Feature petunjuk praktis (Tips), Practical Guidance Feature, atau mengajarkan keahlian how to do it. Misalnya tentang memasak, merangkai bunga, membangun rumah dan sebagainya. (Romli, 2006 : 24-25).
2.7.4. Struktur Tulisan Feature

Struktur tulisan feature umumnya disusun seperti kerucut terbalik, yang terdiri dari:

· Judul (head)
· Teras (lead)
· Bridge atau jembatan antara lead dan body
· Tubuh tulisan (body)

· Penutup (ending) yang biasanya mengacu pada lead, menimbulkan kenangan atau kengerian, menyimpulkan yang telah diceritakan, atau mengajukan pertanyaan tanpa jawaban.

Lead, intro atau teras feature berisi hal terpenting unuk menarik perhatian pembaca pada suatu hal yang akan dijadikan sudut pandang (angle) dimulainya penulisan (Romli, 2006: 25-26).
Luwi Ishwara mengemukakan pendapatnya mengenai stuktur tulisan pada feature, yang disebut sebagai struktur organik dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme Dasar, bahwa:
 “Tidak seperti pada berita piramida terbalik yang geometri kaku, struktur feature adalah organik. Ada permulaan cerita, pertengahan serta penutup, dan semua bagian erat saling berhubungan. Ini berarti bahwa sebelum menulis feature, penulis harus memikirkan cerita itu secara keseluruhan. Dalam feature, pembuka, bentuk apapun yang yang akhirnya diambil, berasal dari pendekatan penulis pada seluruh cerita. Jadi sebelum membentuk paragraf pembukaan, penulis harus melangkah mundur dari bahan (tulisan) dan berusaha menemukan suatu tema atau “sudut” yang akan menyatukan artikel dan membangkitkan minat membaca.” (Ishwara, 2005: 138).

Kebanyakan cerita feature berkembang dari informasi yang penting karena perspektif yang lebih luas yang dibawanya pada berita dan sinar yang dipancarkan pada pribadi-pribadi yang menarik. Pada saat yang sama, feature biasanya tidak memiliki sensasi seperti pada berita lugas. Akibatnya, penulis harus menggunakan pembuka yang akan menarik dengan kuat pembaca ke dalam cerita. Tetapi dalam usahanya ini, seperti penulis fiksi, penulis feature juga mempunyai opsi yang lebih luas untuk menyusunnya.

“Dikatakan diatas bahwa pengembangan feature lebih merupakan proses “organik” dimana topik-topik yang berhubungan dipersatukan, menjadikannya sesuatu yang koheren. Pada saat yang bersamaan penulis feature harus menjaga kontinuitas yang tinggi. Peralihan-peralihan mendadak yang kadang-kadang tidak terhindarkan dalam penulisan berita bisa menjadi kelemahan dalam feature, dimana produk akhir harus merupakan suatu keseluruhan tanpa kelim. Tapi kontinuitas demikian mengharuskan penulis menaruh perhatian seksama pada detail: pada keterampilan transisi yang halus, pada ritme dari kutipan langsung dan parafrasa, pada seleksi bahan-bahan anekdot, dan pada penggunaan yang efektif dari pengkhayalan semua teknik yang umumnya berhubungan dengan keterampilan penulisan fiksi.” (Ishwara, 2005: 139).

Kemudian, tidak ada bagian dari sebuah feature yang begitu jelas membedakannya dengan berita piramida terbalik daripada penutupnya. Kebanyakan berita tidak mempunyai penutup yang fungsional tidak bisa dipendekkan dengan cara memotongnya dari bawah. Dalam feature, penutupan ini mempunyai peran ganda: untuk menyatakan kembali sudut cerita dengan cara yang akan meninggalkan kesan mendalam pada pembaca dan menyajikan cerita yang jelas dan indah. (Ishwara, 2005: 139-140).
2.8. Tinjauan Mengenai Bahasa Jurnalistik
  2.8.1. Definisi Bahasa

”Bahasa yaitu seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti.” (Cangara, 2002 : 267). 

Bahasa memiliki kemampuan untuk menyatakan lebih daripada apa yang disampaikan. Seperti yang diungkapkan oleh Spradley dalam buku “Semiotika Komunikasi” karya Alex Sobur “Bahasa lebih dari sekedar alat mengkomunikasikan realitas; bahasa merupakan alat untuk menyusun realitas.” (Sobur, 2003 : 273).

Menurut Ensiklopedia Indonesia (Bandung/ Den Haag, t.t.) kata ‘bahasa’ berarti “alat untuk melukiskan sesuatu pikiran, perasaan atau pengalaman; alat ini terdiri dari kata-kata. Dalam perhubungan antar manusia dipakailah bahasa (kata-kata) itu sebagai simbol (lambang) yang objektif untuk memaparkan sesuatu pikiran atau perasaan yang subjektif.” (Sobur, 2003 : 274).
Kita sering tidak menyadari pentingnya bahasa, karena kita sepanjang hidup menggunakannya. Kita baru sadar bahasa itu penting ketika menemui jalan buntu dalam menggunakannya, misalnya ketika kita berupaya berkomunikasi dengan orang yang sama sekali tidak memahami bahasa kita yang akhirnya membuat frustasi; ketika kita sulit menerjemahkan suatu kata, frase, atau kalimat dari suatu bahasa ke bahasa lain; ketika kita harus menulis lamaran pekerjaan atau diwawancarai dalam Bahasa Inggris untuk memperoleh suatu pekerjaan yang bagus, dsb.
Fungsi bahasa yang paling mendasar adalah untuk menamai atau menjuluki orang, objek dan peristiwa. Setiap orang mempunyai nama untuk identifikasi sosial. Orang juga dapat menamai apa saja, objek-objek yang berlainan, termasuk perasaan tertentu yang mereka alami. Penamaan adalah dimensi pertama bahasa dan basis bahasa, dan pada awalnya itu dilakukan manusia sesuka mereka, yang lalu menjadi konvensi. (Mulyana, 2005: 242).

Menurut Larry L. Barker, bahasa memiliki tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi. Penamaan atau penjulukan mengacu pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain. Anda juga menerima informasi setiap hari, sejak bangun tidur hingga anda tidur kembali, dari orang lain, baik secara langsung atau tidak (melalui media massa misalnya). Fungsi bahasa inilah yang disebut fungsi transmisi. Keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi informasi yang lintas-lalu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. Tanpa bahasa kita tidak mungkin bertukar informasi, kita tidak mungkin menghadirkan semua objek dan tempat untuk kita rujuk dalam komunikasi kita. (Mulyana, 2005 : 243).  
2.8.2. Definisi Bahasa Jurnalistik

Daryl L. Frazel dan George Tuck dalam bukunya Principles of Editing, a Comprehensive Guide for Student and Journalist:

”Pembaca berharap apa yang dibacanya dalam media massa adalah yang bisa dimengerti tanpa bantuan pengetahuan khusus. Pembaca berharap, wartawan dapat menjelaskan ilmu pengetahuan kepada mereka yang bukan ilmuwan, perihal hubungan-hubungan internasional kepada mereka yang bukan diplomat, dan masalah-masalah politik kepada para pemilih yang awam (to explain to no scientists, international relations to nondiplomats, and politics to ordinary voters).” (Dewabrata dalam Sumadiria 2006 : 3)

Sedangkan menurut wartawan senior terkemuka Rosihan Anwar:

”Bahasa yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik. Bahasa Pers adalah salah satu ragam bahasa yang memiliki sifat khas yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas dan menarik.” (Anwar dalam Sumadiria, 2006 : 6).

Bahasa Jurnalistik dalam Bahasa Inggris disebut Language of Mass Communications (bahasa komunikasi massa). Bahasa jurnalistik adalah gaya bahasa yang digunakan dalam tulisan di media massa.

Bahasa Jurnalistik memiliki dua sifat: komunikatif dan spesifik. Komunikatif artinya langsung menjamah materi atau ke pokok persoalan (straight to the point), tidak berbunga-bunga, tidak bertele-tele dan tanpa basa-basi. Spesifik artinya mempunyai gaya penulisan tersendiri, yakni sederhana, kalimatnya pendek-pendek, kata-katanya jelas, dan mudah dimengerti orang awam (massa). (Romli, 2005 : 27)
2.8.3. Karakteristik Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik merupakan ragam bahasa yang ada di Indonesia. Bahasa jurnalistik harus tunduk pada bahasa baku yang berlaku. ”Bahasa baku ialah bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan paling besar wibawanya.” (Dr. Yus Badudu dalam Rosihan Anwar, 1991 : 2). 
Menurut Asep M. Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan, secara umum karakteristik bahasa jurnalistik antara lain:

1. Jelas, mudah dipahami. 

Yaitu tidak menimbulkan tafsiran ganda (ambigue) atau tidak menggunakan bahasa kiasan (konotatif) sehingga mudah dipahami. ”Kalau anda ingin dimengerti, anda harus menggunakan kata-kata yang dipahami orang banyak,” kata Al Hester. ”Kalau anda terpaksa menggunakan kata yang tidak lazim bagi orang awam, jelaskan kata tersebut dalam konteks itu.”

2. Sederhana, menggunakan bahasa orang awam.

Menghindari kata-kata asing dan istilah-istilah yang terlalu teknis ilmiah. Jika terpaksa menggunakannya, maka satu kali harus dijelaskan pengertiannya.

3. Hemat kata.

Memakai prinsip ekonomi kata (economy of words), yaitu menggunakan sesedikit mungkin kata-kata untuk menginformasikan banyak hal.
4. Menghindarkan penggunaan kata mubazir dan kata jenuh.

Kata mubazir adalah kata-kata yang sebenarnya dapat dihilangkan dari kalimat, seperti ”adalah” (kata kopula), ”telah” (petunjuk masa lampau), ”untuk” (sebagai terjemahan to dalam bahasa inggris), ”dari” (sebagai terjemahan of dalam bahasa inggris), ”bahwa” (sebagai kata sambung), dan bentuk jamak yang tidak perlu diulang.

Kata jenuh (Kata Penat [Tired Word] atau Ungkapan Klise [Stereotype]) adalah ungkapan-ungkapan klise yang sering dipakai dalam transisi (peralihan) berita atau kata perangkai satu fakta ke fakta lain (coupling pins). 

Transisi adalah peralihan berita dari peristiwa satu ke peristiwa lain, misalnya dari berita tentang Liga Inggris ke berita tentang Liga Italia. Untuk menyambungkannya yang paling sering digunakan Kata Jenuh seperti ”sementara itu”. Padahal Kata Jenuh tersebut dapat dihilangkan.

Seorang wartawan NBC News, Edwin Newman, mengatakan, ketika mempelajari berbagai naskah yang ditulisnya pada awal-awal dia menjadi koresponden, dia mencoret setiap “sementara itu” dan mendapatinya tidak satu pun dari kata itu diperlukan. Untuk kasus Liga Inggris ke Liga Italia, bisa digunakan dateline (tempat berita itu ditulis atau berasal), misalnya ”Di Italia...”.

5. Singkat.
Bahasa jurnalistik menggunakan kalimat yang singkat-singkat. ”Kalau anda menggunakan kalimat-kalimat pendek, (tulisan) anda akan lebih mudah dimengerti,” kata Al Hester, seraya mengungkapkan hasil penelitian atas para pembaca bahasa inggris yang menunjukkan, kian panjang kalimat kian kurang ia dimengerti. ”Lebih sulit mencari makna dari kalimat panjang,” imbuhnya. Al Hester memperkirakan, kalimat-kalimat pendek lebih mudah dimengerti dalam bahasa apa pun.

6. Dinamis, tidak monoton.

Ketika menulis nama tokoh yang disebut berulang-ulang, kemukakan sebutan atau jabatan lain (atribusi) tokoh tersebut.
7. Membatasi diri dalam singkatan dan akronim.

Kalau pun harus menulisnya, maka satu kali pada awal tulisan harus dijelaskan dalam tanda kurung kepanjangannya.
8. Penulisan kalimat lead dan isi tetap menaati kaidah bahasa.

Maksudnya tidak menghilangkan imbuhan, bentuk awal atau prefiks, dalam penulisan lead dan isi tulisan. Pemenggalan kata awalan me- hanya dapat dilakukan dalam judul.

9. Menulis dengan teratur serta lengkap.

Yakni menuliskan kata pokok (subjek), sebutan (predikat), tujuan (objek), dan keterangan (SPOK).

10. Satu gagasan satu kalimat.

Semaksimal mungkin menghindari penulisan anak kalimat yang mengandung banyak kata atau kalimat.

11. Mendisiplinkan pikiran.

Jangan ada campur-aduk dalam satu kalimat bentuk pasif (di-) dengan bentuk aktif (me-). Sebaiknya menggunakan kalimat aktif karena terasa lebih hidup dan kuat daripada kalimat pasif. (Romli, 2005 : 28-31).
Sementara itu, Sumadiria dalam bukunya Bahasa Jurnalistik Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis juga menjelaskan karakteristik bahasa jurnalistik sebagai berikut:

· Sederhana,
· Singkat,

· Padat,
· Lugas,
· Jelas, 
· Jernih,

· Menarik,
· Demokratis,
· Populis,

· Logis,
· Gramatikal,
· Menghindari kata tutur, 
· Menghindari istilah asing,
· Mengutamakan kalimat aktif,
· Menghindari istilah teknis,
· Tunduk kepada kaidah etika. (Sumadiria, 2006 : 14-20).
Akan tetapi, dewasa ini penggunaan bahasa jurnalistik daIam media cetak mulai mengalami pergeseran. Tak jarang dijumpai dalam penulisannya seperti istilah-istilah asing, teknis dan bahasa tutur atau bahasa populer yang kini dikenal dengan bahasa serapan. 
Setiap masyarakat pemakai suatu bahasa memiliki kesepakatan tentang bahasanya, misalnya berkaitan dengan kaidah struktur dan kosakata. Kesepakatan mengenai kaidah dan kosakata itu sampai batas waktu tertentu secara umum masih mampu mewadahi seluruh konsep, gagasan dan ide para pemakainya. Namun, pada saat tertentu akan sampailah pada suatu kebutuhan dimana muncul kesepakatan baru yang memperkaya dan melengkapi kesepakatan sebelumnya, yaitu manakala kesepakatan lama telah tidak cukup lagi mewadahi konsep, gagasan, dan ide yang ada. 
Apabila telah sampai pada titik waktu seperti itu, maka masyarakat bahasa yang bersangkutan biasanya melirik kesepakatan masyarakat pemakai bahasa lain. Dengan demikian, maka terjadilah sebuah proses kreativitas masyarakat bahasa yang disebut pemungutan (borrowing) unsur bahasa, terutama kosakata dari bahasa lain. Demikianlah pemungutan (saat ini lebih populer disebut penyerapan) menjadi salah satu penyebab terjadinya perkembangan sebuah bahasa.
“Bahasa serapan yaitu bahasa yang berasal dari bahasa daerah, istilah asing, istilah pengetahuan dan istilah populer yang kurang dikenal atau diketahui oleh lapisan masyarakat”. (Patmono, 1991: 71).
Proses terjadinya penyerapan itu sendiri tentu saja diawali oleh adanya kontak antarbahasa. Kontak antarbahasa pun terjadi karena adanya kontak antar masyarakat bahasa. 

Penyerapan kata dari bahasa lain ke dalam bahasa tentu bisa berdasarkan kondisi objektif, bisa juga berdasarkan kondisi subjektif. Penyerapan yang berdasarkan pada kondisi objektif, yaitu penyerapan kosakata yang disebabkan oleh kurang memadainya khazanah kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa sehingga perlu dilakukan pemungutan kosakata dari bahasa lain. Sedangkan penyerapan yang berdasarkan kondisi subjektif ialah penyerapan disebabkan oleh anggota masyarakat pemakai bahasa tertentu yang merasa lebih bangga menggunakan kosakata diluar bahasanya. (Saadie, Suryana & Sapardi, 1997 : 1).   
2.9. Tinjauan Mengenai Analisis Isi

Birowo dalam buku Metode Penelitian Komunikasi menjelaskan:

Pada mulanya teknik analisis isi hanya untuk meneliti teks yang sifatnya ‘beku’, seperti pada karya dan produk jurnalistik. Menurut Krippendorf (1980), analisis isi sering digunakan untuk menghitung sejumlah artikel yang bervariasi di sejumlah surat-surat kabar New York untuk melihat adanya perubahan isi artikel di surat kabar dari fokus pada agama dan ilmu pengetahuan, menuju pada gossip, olah raga dan skandal. Teknik ini kemudian diaplikasikan untuk radio dan juga televisi. Bahkan teknik analisis isi kemudian menjadi sangat populer, seperti ditunjukkan oleh Comstock (1975) yang mencatat bahwa di Amerika tiap tahun lebih dari 225 penelitian menggunakan teknik analisis isi. Sementara survei dari Beeck dan Kraus (1980) menemukan bahwa 1/3 jurnal komunikasi ditulis berdasarkan penelitian dengan menggunakan analisis isi. (Birowo, 2004 : 147).
Meskipun pada umumnya analisis isi digunakan untuk membuat deskripsi, teknik ini dapat pula dipakai untuk pengujian hipotesis. Artinya dapat juga diaplikasikan dalam penelitian kuantitatif yang mengandung dua variabel. Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematis, objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. (Wimmer dan Dominick, dalam Kriyantono, 2006 : 228). Pernyataan tersebut menguatkan anggapan bahwa analisis isi memang merupakan teknik penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Analisis Isi Kuantitatif memfokuskan penelitiannya pada isi komunikasi yang tersurat (tampak atau manifest), karena itu tidak digunakan untuk mengetahui isi komunikasi yang tersirat (latent). Diperlukan suatu analisis isi yang lebih mendalam dan detail untuk memahami produk isi media dan mampu menghubungkannya dengan konteks sosial atau realitas yang terjadi sewaktu pesan dibuat. Karena semua pesan (teks, simbol gambar dan sebagainya) adalah produk sosial dan budaya masyarakat. (Kriyantono, 2006 : 247).

Analisis isi kuantitatif ini bersifat sistematis tapi tidak kaku. Kategorisasi dipakai hanya sebagai guide, diperbolehkan konsep-konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses penelitian. 

Sedangkan menurut Budd (1967), analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. (Kriyantono, 2006 : 228 -229).

Althieide (1996 : 2) mengatakan bahwa analisis isi kualitatif disebut sebagai Ethnographic Contect Analysis (ECA), yaitu perpaduan analisis isi objektif dengan observasi partisipan. Artinya, istilahnya ECA adalah periset beriteraksi dengan material-material dokumentasi atau lebih bahkan melakukan wawancara mendalam sehingga pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat diletakkan pada konteks yang tepat untuk dianalisis. Karena itu beberapa yang harus diperhatikan oleh periset, yaitu:

1. Isi (content) atau situasi sosial seputar dokumen (pesan/ teks) yang diriset. Misalnya, periset harus mempertimbangkan faktor ideologi institusi media, latar belakang wartawan& bisnis, karena faktor-faktor ini menentukan isi berita dari media tersebut.

2. Proses atau bagaimana suatu produk media/ isi pesannya dikreasi secara aktual dan diorganisasikan secara bersama. Misalnya bagaimana berita diproses, bagaimana format pemberitaan TV yang dianalisis tadi disesuaikan dengan keberadaan dari tim pemberitaan, bagaimana realitas objektif diedit ke dalam realitas media massa, dan lainnya.

3. Emergence, yakni pembentukan secara gradual/ bertahap dari makna sebuah pesan melalui pemahaman dan interpretasi. Di sini periset menggunakan dokumen atau teks untuk membantu memahami proses dan makna dari aktivitas-aktivitas sosial. Dalam proses ini periset akan mengetahui apa dan bagaimana si pembuat pesan dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya atau bagaimana si pembuat pesan mendentifikasikan sebuah situasi. (Ida, 2001 : 148) (dalam Kriyantono, 2006 : 247-249).

Intinya, analisis isi kuantitatif memfokuskan penelitian pada isi komunikasi yang tersurat dan tampak (manifest content), seperti kata, kalimat atau paragraf. Sedangkan analisis isi kualitatif lebih terfokus pada isi komunikasi yang tersirat (latent content), yakni dengan mendeskripsikan lebih dalam lagi apa makna yang terkandung dalam sebuah kata, kalimat atau paragraf tersebut. Itulah sebabnya dalam perkembangannya, analisis isi kemudian mendapatkan paradigma baru seperti analisis semiotika, analisis wacana dan analisis framing.
Saat ini telah banyak metode analisis lainnya yang berpijak dari pendekatan analisis isi kualitatif antara lain analisis tekstual, analisis semiotik, analisis retorika, dan ideological criticism. Peneliti dalam melakukan analisis bersikap kritis terhadap realitas yang ada dalam teks yang dianalisis.

Pendekatan kritis tersebut dipengaruhi oleh pandangan Marxis yang melihat media bukanlah kesatuan yang netral, tetapi media dipandang sebagai alat kelompok dominan untuk memanipulasi dan mengukuhkan kekuasaan dengan memarjinalkan kelompok yang tidak dominan. Pada dasarnya analisis isi kualitatif (kritis) memandang bahwa segala macam produksi pesan adalah teks, seperti berita, iklan, sinetron, lagu, dan simbol-simbol lain yang tidak bisa lepas dari kepentingan-kepentingan pembuat pesan. Berita, misalnya, bukanlah realitas sebenarnya. Berita adalah realitas yang sudah diseleksi dan disusun menurut pertimbangan-pertimbangan redaksi istilahnya disebut “second-hand reality”. Artinya, ada faktor-faktor subjektivitas media dalam proses produksi berita. Karena itu fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi media.

Isi media, misalnya menurut Brian McNair dapat lebih ditentukan oleh: 

1. Kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik (the political-economy approach).
2. Pengelolaan media sebagai pihak yang aktif dalam proses produksi berita (organizational approach).
3. Gabungan berbagai faktor, baik internal media atau pun eksternal media (culturalist approach). (Mcnair, 1994 : 39-58). (dalam Kriyantono. 2006 : 249).
Sedangkan Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese dalam buku Mediating the Massage: Theories of Infulences on Mass Media Contect (1996) memandang bahwa telah terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalam isi media. Pertarungan itu disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu:
1. Latar belakang media (wartawan, editor, kamerawan, dan lainnya),
2. Rutinitas media (media routine), yaitu mekanisme dan proses penentuan berita. Misalnya, berita hasil investigasi langsung akan berbeda dengan yang dibeli dari kantor berita.Struktur organisasi, bahwa media adalah kumpulan berbagai job descriptions. Misalnya, bagian marketing dapat mempengaruhi agar diproduksi isi media yang dapat dijual ke pasar.
3. Kekuatan ekstramedia, yaitu lingkungan di luar media (sosial, budaya, politik, hukum, kebutuhan khalayak, agama dan lainnya).
4. Ideologi (misalnya ideologi negara). (dalam Kriyantono, 2006 : 249).
2.10. Tinjauan Mengenai Model Agenda-Setting

Model Agenda-Setting dirumuskan oleh McComb dan Donald L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” yaitu, “jika media memberikan tekanan kepada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting.” (Effendy, 2003 : 287).
Teori ini berasumsi bahwa media mempunyai kemampuan mentransfer isu untuk mempengaruhi agenda publik. Khalayak akan menganggap suatu isu itu penting karena media menganggap isu itu penting juga. (Griffin, 2003 : 490, dalam Kriyantono, 2006 : 220). 
Teori Agenda-Setting mempunyai kesamaan dengan Teori Peluru yang menganggap media mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Bedanya, Teori Peluru memfokuskan pada sikap (afektif), pendapat atau bahkan perilaku. Agenda-Setting memfokuskan pada kesadaran dan pengetahuan (kognitif). 
Pada awal perkembangannya, riset Agenda-Setting lebih banyak murni kuantitatif. Konsep-konsep seperti agenda media dan agenda publik, dalam tradisi kuantitatif dioperasionalkan sebagai susunan urutan isu-isu yang diberitakan media massa dan susunan isu-isu yang dianggap penting di masyarakat, sehingga bisa diukur secara kuantitatif. Namun dalam perkembangannya, Agenda-Setting digabung dan dilengkapi dengan studi kualitatif, baik sebagai pelengkap studi awal, analisis prosesnya maupun efek lanjutan. (Kriyantono, 2006 : 220-221).
Secara umum, penelitian Agenda-Setting  secara kuantitatif dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.2
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Sumber: Kriyantono, 2006 : 222
Model lain yang lebih memfokuskan pada efek Agenda Media terhadap Agenda Publik yang disertai efek lanjutan pada diri individu dengan memperhatikan karakteristik individu , disampaikan oleh Rakhmat (2001 : 69). (dalam Kriyantono, 2006 : 222-223).
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Sumber: Rakhmat (dalam Kriyantono, 2006: 222).
Sementara itu Werner Severin dan James W. Tankard dalam buku Communication Theories, Origins, Methods, Uses in the Mass Media (2005) menyampaikan dimensi-dimensi tiga agenda yang merupakan bagian dari proses linear Teori Agenda-Setting, yaitu:
1. Agenda Media, dimensi-dimensinya:

a. Visibialitas (visibility), yaitu jumlah dan tingkat menonjolnya berita.
b. Tingkat menonjol bagi khalayak (audience salience), yakni relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak.
c. Valensi (valance), yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2. Agenda Publik, dimensi-dimensiya:

a.  Keakraban (familiarity), yakni derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.
b. Penonjolan pribadi (personal salience), yakni relevansi kepentingan dengan ciri pribadi.
c. Kesenangan (favorability), yakni pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita.

3. Agenda Kebijaksanaan, dimensi-dimensi:

a. Dukungan (Support), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.
b. Kemungkinan kegiatan (likelihood of action), yakni kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.
c. Kebebasan bertindak (freedom of action), yakni nilai kegiatan yang mungkin dilakukan oleh pemerintah. (Kriyantono, 2006 : 221-222).
